





A. Hukum Menikahi Wanita Hamil dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Menikah dalam Islam 
Menikah merupakan gha>rizah insa>niyyah (naluri kemanusiaan), 
maka daripada itu Islam menganjurkan untuk menikah. 22  Karena 
apabila naluri ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu pernikahan, 
maka ia akan memenuhinya dengan jalan yang lain, jalan yang di larang 
dalam Islam. Sebagaimana firman Allah S.W.T dalam Al-Qur’an : 
 
  و  ر كنُمْلٱ  ن ع  نْو هْ ن  ي و 
 فوُرْع  مْلٱ ب  نوُرُْم  يَ ۚ 
ٍٍۢضْع  ب ُءآ ي
 لْو أ ْمُهُضْع  ب ُتَٰ ن مْؤُمْلٱ و  نوُن
 مْؤُمْلٱ و  نوُمي
 ُقي
23  ٌمي ك ح ٌزي ز ع  َّللَّٱ َّن إ ۗ ُ َّللَّٱ ُمُُه  حَْ يَ س  ك ئ
ََٰٰٓ لُ۟وأ ۚ  َٰٓۥُه لوُس ر و  َّللَّٱ  نوُعي
 ُطي و  ةَٰو كَّزلٱ  نُوتْؤ ُي و  ةَٰو لَّصلٱ 
 
Para ulama fiqih berbeda pendapat mengenai pengertian nikah, 
walaupun berbeda pendapat, akan tetapi makna dan tujuannya tetap 
sama.  
Imam Hanafi berpendapat bahwa pernikahan adalah 
 
24ادصق ةعتلما كلم ديفي دقع هنبِ حاكنلا 
 
22  Djamaluddin Arra’uf bin Dahlan, Aturan Pernikahan dalam Islam, (Jakarta: JAL 
Publishing 2011), 11. 
23 Q.S At-Taubah [9]:71. 
24 Abdurrohman al-Jaziri, al-Fiqh Ala al-Mazdzahib al-Arba’ah, (Beirut: Darul Kutub al-





Nikah itu adalah akad yang memfaidahkan memiliki, bersenang-
senang dengan sengaja. 
Imam Malik berpendapat bahwa pernikahan itu adalah  
 
25 ةنيبب اهتميق بجوم يَغ ةيمدبِ ذذلتلا هعتم درمَ ىلع دقع هنبِ حاكنلا 
 
Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum semata-
mata untuk memperbolehkan watha’, bersenang-senang dan menikmati 
apa yang ada pada diri seorang wanita yang dinikahinya. 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa pernikahan itu adalah 
 
26امهنعم وا جيوزت وا حاكنا ظفلب ءطولا كلم نمضتي دقع هنبِ حاكنلا 
 
Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum 
kebolehan watha’ dengan lafadz nikah atau tazwij atau yang satu 
makna dengan keduanya. 
Imam Hanbali berpendapat bahwa menikah itu adalah 
 









Nikah adalah akad dengan mempergunakan lafadz nikah atau 
tazwij guna memperbolehkan manfaat, bersenang-senang dengan 
wanita. 
Dengan melihat definisi diatas, bahwa Imam Mazhab 
mendefinisikan pernikahan hanya terbatas soal cara halal untuk 
menikmati wanita. Namun pengertian para Imam Mazhab tersebut 
bersifat metaforis, karena sesungguhnya tujuan jangka pendek dari 
menikah adalah jima‘ atau hubungan seksual dan memang pernikahan 
adalah satu-satunya pintu yang halal untuk menikmati hal tersebut.28 
Para ulama kontemporer mendefinisikan pernikahan dengan 
definisi yang berorientasi jangka panjang serta memiliki semangat untuk 
menjadikan istri sejajar dalam tugas dan tanggung jawab dalam 
membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Salah satu 
pendapat yaitu datang dari ulama Al-Azhar (Al-Azhary) memandang 
bahwa pernikahan adalah akad yang memberi manfaat secara hukum 
dalam hal kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) 
antara pria dan wanita dan saling tolong menolong serta membatasi hak 
bagi pemiliknya dan memenuhi kewajiban masing-masing pihak.29 
Pendapat yang lain datang dari Prof. Dr. H. M. Quraisy Shihab, 
M.A yang berpendapat bahwa menikah adalah penyerahan kewajiban 
perkawinan, sekaligus penerimaan mereka selaku suami-istri untuk 
 
 28  Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia, edisi terbaru (Jakarta: P.T Elex Media 





hidup bersama selaku pasangan dan mitra berdampingan, menyatu dan 
terhimpun dalam suka dan duka.30 
Perkawinan menurut jumhur ulama, hukumnya adalah sunnah. 
Sedangkan menurut Madzhab Dzahiri adalah wajib, dan menurut 
Mazhab Maliki generasi terakhir hukumnya adalah wajib bagi sebagian 
orang, sunnah bagi sebagian yang lain, dan mubah bagi sebagian yang 
lainnya. Karena itu diukur dari setiap kemampuan masing-masing 
orang. 31  
Allah S.W.T menciptakan setiap makhluknya berpasang-
pasangan dan perintah kepada makhluknya agar mencari pasangan yang 
baik-baik bagi mereka. Seperti perintah Allah S.W.T dalam Al-Qur’an: 
 
  عَٰ ُبر و  ثَٰ ل ُث و َٰ نَْث م 
 ءَٰٓا س
 ّنلٱ  ن
 ّم مُك ل  با ط ا م ۟اوُح كنٱ ف َٰى مَٰ ت  يْلٱ  فِ ۟اُوط
 سْق ُت َّلا أ ْمُتْف  خ ْن إ و ْن إ ف ۖ 
32 ۟اُولوُع  ت َّلا أ ََٰٰٓ نَْد أ  ك ل َٰ ذ ۚ ْمُكُنَٰ ْي أ ْت ك ل م ا م ْو أ ًة  د  حَٰ و  ف  ۟اُول
 دْع  ت َّلا أ ْمُتْف  خ 
 
2. Hukum Menikahi Wanita Hamil dalam Hukum Islam 
Wanita yang hamil diluar nikah bisa disebabkan karena 
perzinahan atau perceraian atau ditinggal mati oleh suaminya. Maka 
daripada itu penulis membagi menjadi 2 mengenai hal ini. 
 
 
30 Ibid.  
31 Ali Manshur, Hukum dan Etika Pernikahan Dalam Islam, (Malang: UB Press 2017), 46-
47. 




a. Hukum wanita hamil yang telah bercerai atau ditinggal mati oleh 
suaminya. 
Para ulama sepakat bahwa wanita hamil yang ditinggal oleh 
suaminya dapat menikah apabila habis masa iddahnnya. 33  Masa 
iddah bagi wanita hamil adalah sampai ia melahirkan. Hal tersebut 
sesuai dengan firman Allah S.W.T dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 
 
 ْ ل ي ئ َّلَلا و ٍرُهْش أ ُة ث  لَ ث َُّنُتَُّد
 ع ف ْمُت ْ ب  تْرا  ن إ ْمُك ئا س
 ن ْن م  ضي  ح مْلا  ن
 م  نْس
 ئ ي ي ئ َّلَلا و 
  ه رْم أ ْن م ُه ل ْل عْ يَ  َّللَّا  قَّت  ي ْن م و ۚ َّنُه لْ حَ  نْع ض ي ْن أ َّنُهُل  ج أ  لا ْحَ ْلْا ُت  لاُوأ و ۚ  نْض
  يَ 
34ًارُْسي 
 
b. Hukum wanita hamil akibat zina 
Terdapat 2 masalah dalam perkawinan wanita hamil akibat 
zina. Yang pertama adalah yang menikahi lelaki yang 
menghamilinya dan yang kedua adalah lelaki yang menikahi yang 
bukan menghamilinya. 
Dalam Al-Qur’an, terdapat firman Allah S.W.T yang 
berbunyi : 
 
 نِاَّزلا  َّلا إ اهُح كْن  ي لا ُة ي ناَّزلا  و ًة  ك رْشُم ْو أ ًة ي
 ناز َّلا إ ُح كْن  ي لا  م ّرُح  و ٌك رْشُم ْو أ ٍناز 
35 ن مْؤُمْلا ى ل ع  ك لذ 
 
33 Imam Syafi’i, Ar-Risalah, Trans. M.Misbah ( Jakarta : Pustaka Azzam, 2008), 71. 
34 Q.S Al-Thalaq [65]:4. 





Dengan berdasarkan ayat diatas, para jumhur ulama berbeda 
pendapat mengenai ketentuan-ketentuan dalam menikahi wanita 
hamil karena zina.36 
Pertama, tidak ada kewajiban beriddah bagi wanita yang 
hamil akibat zina. Baik ketika wanita tersebut hamil maupun tidak, 
dan boleh dinikahi baik bagi laki-laki yang menzinahinya maupun 
bukan. Pendapat ini dipegang oleh Mazhab Syafi’i dan Mazhab 
Hanafi. 37  Namun keduanya berbeda pendapat mengenai 
menyetubuhi wanita tersebut, Mazhab Syafi’i mengatakan bahwa 
menyetubuhi wanita hamil yang telah dinikahi tersebut hukumnya 
makruh baik bagi laki-laki yang menghamilinya maupun bukan. 
Sedangkan menurut Mazhab Hanafi tidak boleh menyetubuhi 
wanita hamil tersebut sampai ia melahirkan. 38  Imam Syafi’i 
menyandarkan pendapatnya terhadap beberapa dalil, salah satunya 
adalah firman Allah S.W.T  
 
 ا م ْمُك ل َّل  ُحأ و ْمُكْي ل ع 
 َّللَّا  با ت ك ْمُُكنا ْي أ ْت ك ل م ا م َّلا إ 
 ءا س
 ّنلا  ن
 م ُتا ن صْحُمْلا و  ءا ر و
 َّنُﻫُوت آ ف َّنُهْ ن  م  ه ب ْمُتْع  تْم تْسا ا م ف  ي
 ح فا سُم  ْيَ غ  ي
 ن  صُْمُ ْمُك لا وْم  بِ اوُغ  ت ْ ب  ت ْن أ ْمُك
 ل ذ
 
36  Agus Salim, “Menikahi Wanita Hamil Karena Zina Ditinjau dari Hukum Islam”, 
Ushuluddin, Vol. XXVII, No. 2 (Juli, 2011), 138. 
37  Yahya Abdurrahman Al-Khatib, fiqih wanita hamil, trans. Mujahidin Muhayan,Lc. 
(Jakarta: Qisthi Press, 2005),87. 




  نا ك  َّللَّا َّن إ  ة ضي ر فْلا 
 دْع  ب ْن م  ه ب ْمُت ْ ي ضا ر  ت ا مي
 ف ْمُكْي ل ع  حا نُج  لا و ًة ضي ر ف َّنُﻫ روُُجأ
39 اًمي ك ح ا ًمي ل ع 
 
Ayat ini tetap pada keumumannya yaitu wanita-wanita yang 
baik (suci) maupun wanita yang berzina.40 Sedangkan Imam Abu 
hanifah juga menyandarkan pendapatnya dengan dalil yang sama 
dengan pendapat imam Syafi’i. Akan tetapi terhadap dilarang 
menyetubuhi wanita hamil tersebut sampai ia melahirkan, Imam 
Abu Hanifah menyandarkan pendapatnya terhadap sabda Rasulullah 
s.a.w : 
 ُنْب  يَْ يَ ا ن  ث َّد ح ٍبْﻫ و ُنْب 
 َّللَّا ُدْب ع ا ن  ث َّد ح ُّي رْص بْلا ُّ  نِا ب ْ يَّشلا ٍصْف ح ُنْب ُر  مُع ا ن  ث َّد ح
  بوُّي أ ىَّل ص  ّ  بَّنلا ْن ع ٍت ب  ثَ  نْب  ع فْي وُر ْن ع 
 َّللَّا  دْي  بُع  نْب  رُْسب ْن ع ٍمْي لُس  نْب  ة عي ب ر ْن ع 
41  ه ْيَ غ  د ل و ُه ءا م  قْس ي  لَ ف  ر
 خْلْا  مْو  يْلا و 
 َّللَّ  بِ ُن مْؤ ُي  نا ك ْن م  لا ق  مَّل س و 
 هْي ل ع ُ َّللَّا 
 
Haramnya bersetubuh karena adanya penghalang yang bisa 
hilang. Oleh karenanya, hal itu tidak merusak pernikahan, 
sebagaimana kondisi haid dan nifas.42 
Kedua, wanita yang hamil karena zina tidak boleh dinikahi, 
baik bagi laki-laki yang menghamilinya maupun laki-laki yang 
 
39 Q.S. An-Nisa [4] 24. 
40 Al-Mawardi, al-H}a>wi> al-kabi>r , (Beirut: Dar Kutub al-‘Ilmiyah, 1999), IX, 191. 
41 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, “Kitab Nikah,Bab Seorang lelaki Membeli budak 
Yang Hamil”, dalam Shahih Sunan Tirmidzi, Hadits No. 1131. Diriwayatkan dari beberapa sanad, 
dari Ruwaifi’ bin Tsabit, Abu Isa berkata “hadits ini hasan”. 




bukan menghamilinya dan wajib beriddah baginya, yaitu 
melahirkan. Pendapat ini dipegang oleh Mazhab Maliki dan Mazhab 
Hanbali, Rabi’ah, ats-Tsauri, al-Auza’i, dan Ishaq. Menurut mereka 
juga, wanita hamil tersebut tidak boleh disetubuhi sampai ia 
melahirkan.43 Mazhab Maliki menjelaskan bahwa ia membebaskan 
Rahim wanita tersebut sampai 3 kali haid, atau dengan berlalunya 
waktu 3 bulan. Menurut Mazhab Hanbali ia membebaskan rahimnya 
dengan 3 kali haid.44 Dalam pendapatnya Imam Malik dan Imam 
Ahmad melandaskan pendapatnya dengan sabda Nabi Muhammad 
s.a.w: 
 
 :ٍسا طْو أ  يَا ب س  فِ  لا ق ملسو هيلع الل ىلص َّ  بَّنل ا َّن أ هنع الل يضر ٍدي ع س  بِ أ ْن ع و
45 ًة ضْي ح  ضي  تَ َّتَّ ح ٍلْ حَ  تا ذ ُْيَ غ  لا و , ع ض ت َّتَّ ح ٌل
 ما ح ُأ طُوت  لا 
 
Imam Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal mengambil kesimpulan 
dari hadits diatas bahwa baik wanita yang hamil akibat zina dapat 
dinikahi setelah melahirkan. Dalam Mazhab Hanbali memberikan 
syarat lain dalam menikahi wanita hamil akibat zina, yaitu taubat 
dari zina.46 
 
43 Al-Mawardi, al-H}a>wi al-Kabi>r, 191. 
44 Yahya Abdurrahman Al-Khatib, fiqih wanita hamil, 88. 
45  Abu Daud, Bab: Menyetubuhi Tawanan Wanita, Kitab: Nikah, Hadits No. 1843, 
Kekuatan hadits “S}ah}i>h}” menurut Muhammad Nashiruddin al-Albani, diakses dari ensiklopedia 
hadits. 
46 Aladin, “Pernikahan Hamil di Luar Nikah Dalam Perspektif  Kompilasi Hukum Islam 




B. Pengertian Metode Intiqa>i>. 
Para Imam 4 Mazhab, dalam mengembangkan mazhabnya tentu 
mempunyai metode-metode tersendiri. Imam Hanafi misalkan, ia lebih 
banyak menggunakan metode qiya>s dan istih}sa>n dalam menyelesaikan 
masalah. Disebabkan ia berada di Iraq yang pada waktu itu sangat sulit 
untuk mengakses hadits-hadits dari wilayah peredaran pusat hadits. Maka 
seringkali ia disebut ahl ar-ra’yu. Berbeda dengan Imam Malik yang pada 
waktu itu berada di Madinah. Tentu sangat mudah mengakses hadits-hadits 
dari para sahabat. Sehingga dalam menyelesaikan masalah, ia lebih tertarik 
menggunakan hadits daripada metode qiya>s ataupun istih}sa>n. Maka 
seringkali ia disebut ahl hadits.47 
Melihat perkembangan Islam yang sangat luas saat ini, tentu timbul 
banyak permasalahan-permasalahan baru yang sudah pernah dibahas ulama 
terdahulu maupun yang belum pernah dibahas. Maka dalam menyelesaikan 
masalah-masalah tersebut, ulama-ulama kontemporer banyak menggunakan 
metode ijtihad dalam menyelesaikannya.  
Dr. Yusuf al-Qhardhawi adalah salah satu ulama besar yang 
menggunakan ijtiha>d. Menurutnya, ijtiha>d bukan sekedar dibolehkan, 
namun merupakan fard}u kifa>yah} yang dibebankan atas umat Islam. 48 
Namun bukan berarti kita mengesampingkan keunggulan fiqih terdahulu 
dengan berbagai Mazhab yang ditawarkan. Karenanya ijtiha>d bisa 
 
47 Kasuwi Saiban, “Metode Intiqa>i> dan Insya>i>  Sebuah Solusi Pembentukan Mazhab Fiqih 
Kontemporer di Indonesia”, 506. 
48  Yusuf al-Qhardawi, Ijtihad Dalam Syari’at Islam, Beberapa pandangan Analitis 




dilakukan dengan cara tarji>h} (pemurnian), tajdi>d (pembaruan), tas}h}ih/tad}lil 
(pembetulan).49 Dengan memahami hal seperti ini, akan menjadikan kita 
umat yang tanggap akan problem sosial di masyarakat beragama. 
Prof. Dr. Syekh Yusuf Qhardawi menawarkan 2 metode ijtiha>d yaitu 
ijtiha>d intiqa>i> dan ijtiha>d insya>i>. Metode intiqa>‘i > adalah menetapkan hukum 
fiqih yang dilakukan dengan cara mengkaji kembali pendapat-pendapat 
ulama terdahulu beserta dalil-dalilnya dan kemudian membandingkan 
semua itu lalu memilih satu pendapat yang kuat dan lebih sesuai dengan 
kondisi zaman sekarang. 50  Pada prinsipnya metode intiqa>i> ini dalam 
menerapkannya harus diperhatikan tolak ukurnya, yaitu: 
1. Hendaknya pendapat itu lebih cocok dengan zaman sekarang. 
2. Hendakanya pendapat itu lebih mencerminkan rahmat dalam 
kehidupan 
3. Hendaknya pendapat itu tidak memabawa kesulitan. 
4. Hendaknya pendapat itu lebih utama dalam merealisir maksud-
maksud syara‘, dan tidak mendatangkan kerusakan dalam 
kehidupan.51
 
49 Gibtiah, Fiqih Kontemporer, cetakan ke 1, (Jakarta: Prenadamedia group 2016), 60. 
50 Kasuwi Saiban, “Metode Intiqa>i> dan Insya>i> Sebuah Solusi Pembentukan Mazhab Fiqih 
Kontemporer di Indonesia”, 507. 
51 Gibtiah., Fiqih Kontemporer, 61. 
